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ABSTRAK

Fadhilah, Lailatul. 2024. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Teamwork
Organisasi Mahasiswa KH. Mukhtar Syafaat. Pembimbing Abdi Fauji
Hadiono, M.H., M.Sos



Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Teamwork

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Organisasi
terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa. Berasal dari kondisi mahasiswa di
Universitas KH. Mukhtar Syafaat yang mengikuti organisasi. Pernyataan dari
mahasiswa yang mengikuti organisasi menunjukan bahwasanya adanya dampak
yang positif dari segi komunikasi organisasi, dirasakan setelah aktif berorganisasi
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh Komunikasi
Organisasi terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa. Komunikasi organisasi
merupakan pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Teamwork atau kerja sama tim ialah sinergi positif melalui usaha yang
terkoordinasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel 40
responden. Waktu penelitian dilakukan pada bulan mei tahun 2024, Data penelitian
diperoleh dari kuesioner yang dihitung menggunakan bantuan IBM SPSS 22 For
Windows.

Hasil penelitian menunjukan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap
teamwork dengan nilai signifikansi = 0.000 < 0.05, diartikan adanya pengaruh
Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa. Nilai uji
koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R square sebanyak 49,1% pengaruh
yang diberikan variabel Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork Organisasi
Mahasiswa 50,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka dapat diketahui bahwa adanya pengaruh komunikasi
organisasi terhadap teamwork organisasi Universitas KH. Mukhtar Syafaat.
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ABSTRACT

Fadhilah, Lailatul. 2024. The Influence of Organizational Communication on
Student Organization Teamwork KH. Mukhtar Intercession. Mentor Abdi
Fauji Hadiono, M.H., M.Sos.

Keyword: Organizational Communication, Teamwork

This study aims to determine the influence of Organizational Communication
on Student Organization Teamwork. Stemming from the condition of students at KH.
Mukhtar Syafaat who participated in the organization. Statements from students who
participated in the organization showed that there was a positive impact in terms of
organizational communication, felt after being active in the organization, the
researcher was interested in conducting research related to the influence of
Organizational Communication on the Teamwork of the Student Organization.
Organizational communication is the sending and receiving of information in a
complex organization. Teamwork is a positive synergy through coordinated efforts.

The research method used is a quantitative research method. The sampling
technique uses purposive sampling. The sample size was 40 respondents. The time
of the research was carried out in May 2024, the research data was obtained from
guestionnaires calculated using the help of IBM SPSS 22 For Windows.

The results of the study showed that organizational communication had an effect
on teamwork with a significance value = 0.000 < 0.05, meaning that there was an
influence of Organizational Communication on the Teamwork of Student
Organizations. The test value of the determination coefficient showed that the R
square value was 49.1%, the influence given by the Organizational Communication
variable on the Teamwork of the Student Organization was 50.9% influenced by
other factors that were not studied. Based on the results of the study, it can be known
that there is an influence of organizational communication on the organizational
teamwork of KH University. Mukhtar Syafaat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membangun hubungan dengan dengan orang lain dibutuhkan
keterampilan diri dengan lingkungan. Seperti kemampuan untuk memahami
keadaan sekitar, membangun relasi dengan baik dengan orang lain serta peka
terhadap kondisi yang ada, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan sosial.t

Hal tersebut didasari oleh berpengaruhnya keterampilan seseorang ketika
berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain dalam dunia kerja.? Alasan
lainnya yakni kembali kepada fitrah manusia yang tidak bisa hidup tanpa
manusia lainnya. Seperti yang dijelaskan dalam Al Qur’an surah Al Hujurat
ayat 13

I ada BT (i o) iulsd Jp) Mgl a0y 3 slites seplide 10ELida Wl 550!
) \Yy- YCGJ‘Q( tgw H &J@e 1O¢ idéﬂa &uddﬁ\

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa bangsa dan
bersuku suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah orang yang
paling bertagwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.” (Al
Hujurat :13).3

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk sosial,
sehingga bermasyarakat merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupannya. Untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain
dibutuhkan hubungan yang baik.

Sarana untuk mengembangkan potensi hubungan yang baik mahasiswa
dalam perguruan tinggi yakni dengan pelaksanaan kegiatan kerorganisasian
mahasiswa. Organisasi merupakan wadah bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kemampuan kemahasiswaan, seperti minat bakat, kreativitas,
kepemimpinan serta potensi lainnya.*

Berorganisasi juga merupakan salah satu cara untuk melatih mahasiswa
mengembangkan soft skill dan menerapkan ilmu pengetahuan yang dimiliki
serta dalam kegiatan berorganisasi mahasiswa akan terbiasa dalam
berkomunikasi dengan orang lain, membangun kerjasama dan belajar
memimpin.®

! Kurnia Yasmin Nisa, “Hubungan Kecerdasan Sosial Dan Kepercayaan Diri Dengan Penyesuaian
Diri Pada Mahasantri Mabna Ummu Salamah UIN Malang Etheses of Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University,” accessed October 23, 2022, http://etheses.uin-malang.ac.id/11259/. Februari
20, 2024.

2 Sa’diyah, Rika, Siti Shofiyah, and Nurhidayah Siregar. Urgensi Kecerdasan Sosial (Social
Intelligent) Bagi Anak Usia Dini. n.d.

3 Al Quran Al Quddus Dan Terjemah. Kudus: CV Mubarokatan Thoyyibah, n.d.

4 “Organisasi mahasiswa,” in Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, December 18,
2020,https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organisasi_mahasiswa&oldid=17727067.
Februari 06, 2024.

5 Fitri Oviyanti, “Peran Organisasi Kemahasiswaan Intrakampus Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa,” Journal of Islamic Education Management 02 No. 1 (June
2016): 61-79.
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Dalam organisasi yang didalamnya ada orang-orang yang memiliki
tugas setiap individunya dan saling berhubungan dengan satu sama lain
sebagai suatu sistem yang memerlukan komunikasi yang baik guna menunjang
Kinerja organisasi dapat di capai. Setiap anggota yang berada dalam suatu
organisasi yang memiliki visi, misi ataupun suatu tujuan yang akan di capai
bersama akan berjalan lancar apabila komunikasi dalam organisasi berjalan
dengan baik.

Komunikasi yang baik yakni komunikan mampu memahami pesan
yang ingin disampaikan oleh komunikator. Komunikasi memiliki peranan
yang penting dalam kehidupan manusia. Peranan tersebut dapat dilihat dari
kegiatan sehari - hari yang dilakukan oleh setiap individu. Komunikasi
menjadi syarat penting dalam menjalin hubungandengan orang lain. Hal
tersebut dikarenakan interaksi yang dilakukan anta individu tidak lepas dari
komunikasi itu sendiri.

Penyampaian informasi atau pesan memerlukan tehnik atau pun bentuk
komunikasi tertentu. Komunikasi sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari
hari baik dalam kegiatan formal maupun non formal. Hal tersebut dikarenakan
adanya fungsi dan tujuan komunikasi sebagai salah satu cara untuk
manyampaikan informasi, mendidik, menghibur, pengawas, mepengaruhi, dan
sosialisasi.®

Thomas M. Scheidel, Gordon I. Zimmerman dan Rudolf F. Verderber
fungsikomunikasi jika dikaitkan dengan budaya masyarakat indonesia yang
ramah serta toleransi yakni untuk menjalin hubungan persaudaraan atau
kontak sosial dengan orang di sekitar serta menguatkan atau memelihara
hubungan baik antar individu atau kelompok. Ada beberapa bentuk
komunikasi menurut beberapa sumber yaitu komunikasi intrapersonal,
komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa.’

Komunikasi tersebut dapat diaplikasikan dalam berbagai aktivitas
sosial, seperti dalam organisasi. Kegiatan organisasi yang melibatkan banyak
orang sehingga membutuhkan kemampuan komunikasi agar pesan yang ingin
disampaikan tersampaikan, seperti seorang pemimpin  organisasi
mensosialisasikan terkait alur organisasi yang dipimpin kepada anggota yang
dipimpinnya.

Komunikasi efektif dapat diartikan dimana tercipta kesamaan makna
antar pelakunya yang dapat dipahami.2 Pentingnya komunikasi dalam
organisasi adalah untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
organisasi. Devito, Ricard, Lynn Turner dan Julia T. Wood mengemukakan
ciri komunikasi yaitu tidak dapat dihindari, tidak dapat diulangi atau
dibalik,pertumbuhan simbol, membentuk tata aturan sendiri, sosialisasi dan
hubungan.Adanya bentuk komunikasi yang baik dan mudah dipahami dan di
aplikasikandalam sebuah hubungan lingkup masyarakat maupun organisasi itu
dapat di pengaruhi oleh komunikasi dan gaya kepemimpinan untuk

6 Suharsono, Lukas D. “Komunikasi Bisnis, Peran Komunikasi Interpersonal Dalam Aktivitas
Bisnis. ” Yogyakarta: Penerbit Caps, 2013.

" Suharsono, Lukas D. “Komunikasi Bisnis, Peran Komunikasi Interpersonal Dalam Aktivitas
Bisnis. ” Yogyakarta: Penerbit Caps, 2013.

8 Rizki Akmalia et al., “Peran Komunikasi Terhadap Kepemimpinan Dalam Membangun Teamwork
Akamawapres UIN Sumatera Utara,” Annizom 8, no. 3 (2023): 110-17.



membentuk teamwork dalam suatu organisasi. Organisasi merupakan
kumpulan dari beberapa orang yang memiliki sistem kerja sama dengan
tujuan mencapai tujuan bersama.®

Namun, dalam berorganisasi banyak permasalahan muncul yang
menjadi kendala dalam mencapai tujuan organisasi, seperti kurangnya
koordinasi, adanya kesenjangan antar anggota, kurangnya teamwork
organisasi serta banyak hal lainnya.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada salah satu aktivis
mahasiswa kampus dan sebagai ketua PERS 2021-2022 Ahmad Said Naja
menyatakan ‘“Peran komunikasi menjadi hal terpenting bagi seorang
pemimpin untuk menjalankan organisasi, karena dengan adanya komunikasi
yang baik yang dimiliki pemimpin akan memudahkan dalam memimipin
anggota organisasi yang dipimpinnya. Oleh karena itu, peran komunikasi
penting untuk menjaga berjalannya organisasi”. ¥

Seperti yang terjadi dalam organisasi mahasiswa di Universitas KH.
Mukhtar Syafaat saat ini, banyak permasalahan yang ditimbulkan yang
diakibatkan oleh kurang baiknya komunikasi dalam berjalannya anggota
dengan visi misi dan tujuan yang dibuat disetiap organisasi mahasiswa yang
ada. Penyampaian komunikasi yang kurang diperhatikan dalam suatu
organisasi dapat menimbulkan beberapa kesalahan seperti kesalahan
informasi, kesalahpahaman, memberikan kesan yang negatif, memicu konflik
atau perselisihan, merenggangkan hubungan sosial, dan memicu timbulnya
konflik berkepanjangan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang di atas
menjadi alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaiman
Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa
Universitas KH. Mukhtar Syafaat?

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan penjelasan yang dijelaskan dilatar belakang di atas maka
menghasilkan rumusan masalah berupa “Apakah ada pengaruh komunikasi
organisasi terhadap teamwork Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar
Syafaat?”

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana
pengaruh komunikasi organisasi terhadap teamwork Organisasi Mahasiswa
Universitas KH. Mukhtar Syafaat.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat secara teoritis
a. Bagi Mahasiswa

° Riinawati, Manajemen Komunikasi Dan Organisasi (Yogyakarta: Pt. Pustaka Baru, 2022).
10 Wawancara dengan Ahmad Said Naja ketua PERS 2021-2022 Institut Agama Islam Darussalam
pada tanggal 30 Januari 2024 di Pondok Pesantren Darussalam.



Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
keilmuan baru terkait ilmu komunikasi bagi rekan rekan mahasiswa/i
Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung khususnya mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam.

b. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk dari
pengembangan keilmuan secara teoritis terkait dengan penelitian yang
telah dilakukan di Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung.

c. Umum
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca, baik
untuk sumber rujukan maupun pembelajaran.
2. Manfaat secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bentuk evaluasi dalam pelaksanaan organisasi mahasiswa yang terdapat
di Universitas KH. Mukhtar Syafaat, serta dapat membangun Teamwork
yang lebih baik dengan peningkatan komunikasi organisasi.

E. BATASAN PENELITIAN
Batasan penelitian digunakan untuk memperjelas serta membuat
penelitian lebih spesifik serta fokus. Karena itu, hal-hal yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah hal yang terkait dengan pengaruh komunikasi
organisasi terhadap teamwork organisasi mahasiswa Universitas KH. Mukhtar
Syafaat.

F. DEFINISI OPERASIONAL
Agar tidak terjadi kesalahpahaman serta mengarahkan penelitian ini
untuk mencapai tujuan maka diberi definisi istilah penelitian sebagai berikut:
1. Komunikasi organisasi
Komunikasi dalam bahasa Latin disebut dengan istilah communis
yang bermakna membuat atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih.
2. Teamwork
Huszczo teamwork merupakan lambungan gagasan dari satu orang
ke orang lainnya dan mendatangkan solusi untuk permasalahan kritis, dan
organisasi tersebut dimulai dengan mengambil strategi tim untuk bekerja
dengan kompetisi.?
3. Organisasi Mahasiswa
Organisasi merupakan suatu sarana atau wadah dari
pengembangan diri mahasiswa pada arah perluasan serta peningkatan

1 Vitria Lilian Purba, Rahmawati Prihastuty, and Sugeng Haryadi, “Teamwork: Studi Indigenous
Pada Karyawan PNS Dan Swasta Bersuku Jawa Di Pulau Jawa,” Intuisi: Jurnal Psikologi llmiah

6, no. 2 (2014): 104-11.



cendekiawan dan integrasi kepribadian.t? Organisasi bagi mahasiswa
adalah sarana untuk mengembangkan potensi  yang dimiliki. Adanya
organisasi kemahasiswaan merupakan sarana bagi mahasiswa untuk
pengembangan diri mahasiswa pada perluasan wawasan, menanamkan
sikap ilmiah, integritas kepribadian, peningkatan kecendekiaan,
pemahaman tentang arah profesi sekaligus meningkatkan sikap kerjasama
serta menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan.

12 Saripah, “Hubungan Antara Keaktifan Berorganisasi Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi
Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi” (Jambi, Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019).

13 Taufik Hidayat, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Berorganisasi Mahasiswa
FIKES UMP,” 2015.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Pengertian Komunikasi Organisasi

Komunikasi dalam bahasa Latin disebut dengan istilah communis
yang bermakna membuat atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih. Secara umum ilmu komunikasi dasarnya membahas tentang
pengetahuan terkait suatu hal,baik menyangkut alam (natural) serta sosial
atau kehidupan masyarakat, yang diperoleh dari proses berpikir lebih.4

Redding dan Sanborn menyatakan komunikasi organisasi
merupakan pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang
kompleks. Yang termasuk dalm bidang ini adalah komunikasi internal,
hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi
downward (komunikasi dari atasan ke bawahan), komunikasi upward
(komunikasi dari bawahan ke atasan), komunikasi horizontal (komunikasi
dari orang-orang sama level/tingkatannya), mendengarkan, menulis, dan
komunikasi evaluasi program. *> Liliweri mengunkapkan
bahwa komunikasi organisasi merupakan simbol-simbol yang menandai
adanya organisasi baik berupa kata-kata, gagasan maupun konstruk yang
mendorong, mengoordinasikan, menginformasikan dan mewujutkan
aktivitas yang terorganisir dalam situasi situasi sepesifik.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan komunikasi
sangat penting dalam kehidupan sosial manusia. Kebutuhan manusia
sebagai makhluk yang tidak bisa hidup tanpa orang lain mengharuskan
manusia untuk saling menjaga keselarasan dalam berkomunikasi.

Komunikasi dalam organisasi sangatlah penting, karena
komunikasi dalam organisasi menjadi sistem aliran yang
menghubungkan dan membangkitkan Kkinerja antara bagian dalam
organisasi sehingga menghasilkan sinergi.

2. Tujuan Komunikasi Organisasi
Yetty Oktarina dan yudi abdulloh menuliskan dalam buku
komunikasi dalam persepektif teori dan praktik, memiliki beberapa
tujuan komunikasi organisasi yaitu:1®

a. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat. Tujuan ini memberi
peluang bagi pemimpin dan anggota untuk menyatajkan pandangan,
pikiran dan pendapat terkait tugas dan fungsi yang mereka lakukan.

b. Membagi informasi (informasion sharing). Tujuan ini memberikan
peluang aparatur anggota organisasi untuk memberikan makna
informasi yang sama tas tugas pokok, fungsi organisasi, sub-
organisasi, visi, misi, individu, maupun kelompok kerja dalam
organisasi.

4 Ety Nur Inah, “Peranan Komunikasi Dalam Pendidikan,” AI-TA’DIB: Jurnal Kajian llmu
Kependidikan 6, no. 1 (2013): 176-88.

15 Riinawati, Manajemen Komunikasi Dan Organisasi. Yogyakarta: Pt. Pustaka Baru, 2022.

16 Yetty Oktarina and Yudi Abdullah, Komunikasi Dalam Perspektif Teori Dan Praktik (Deepublish,
2017), 46.



c. Menyatakan perasaan dan emosi. Tujuan ini memberikan kesempatan
bagi para pemimpin dan anggota untuk bertukar pikira, informasi
yang berkaitan dengan perasaan dan emosi.

d. Tindakan koordinasi. Tujuan ini bertujuan mengkoordinasikan
seluruh atau sebagian tindakan yang berkaitan dengan tugas dan
fungsi organisasi yang telah dibagi habis kedalam bagian atau sub
bagian organisasi. Organisasi tanpa koordinasi dan organisasi tanpa
komunikasi sama dengan organisasi yang menyampaikan aspek
individual dan bukan menggambarkan aspek kerja sama.

3. Fungsi Komunikasi

Komunikasi menjalankan empat fungsi utama dalam kelompok
atau organisasi, yakni pengendali, motivasi, pengungkapkan emosi dan
informasi.!” Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggota
dengan beberapa cara. Setiap anggota mempunyai herarki wewenang dan
garis panduan formal yang harus dipayuhi oleh kariyawam. Missal, bila
karyawan diminta untuk terlebih dahulu mengkomunikasikan setiap
keluhan yang berkaitan dengan pekerjaan keatasan langsung, sesuai
dengan uraian tugasnya atau sesuai dengan kebijakan perusahaan,
komunikasi itu menjalankan fungsi pengendalihkan.

Komunikasi memperkuat motivasi dengan menjelaskan kepada
karyawan apa yang harus dilakukakan seberapa baik mereka bekerja, dan
apa yang dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah standar.
Penyusunan sasaran yang sepesifik, umpan balik terhadap kemajuan
kearah sasaran dan dorongan keperilaku yang diinginkan merangsang
motivasi dan menuntut komunikasi

Komunikasi yang terjadi dalam kelompok merupakan
mekanisme fundamental di mana para anggota menunjukkan kekecewaan
dan kepuasan. Oleh, karena itu, komunikasi memfasilitasi pelepasan
ungkapan emosi perasaan dan pemenuhan kebutuhan sosial.

Komunikasi ~ berhubungan  dengan  perannya  dalam
mempermudah pengambilan keputusan. Komunikasi memberikan
informasi yang diperlukan individu dan kelompok untuk mengambil
keputusan. Komunikasi memberikan informasi yang diperlukan individu
dan kelompok untuk mengambil keputusan melalui penyampaian data
guna mengenali dan mengevaluasi pilihan pilihan alternative.

4. Pengertian Teamwork

Johnson and Johnson’s mengartikan sebuah tim adalah seperangkat
struktur hubungan interpersonal untuk mencapai tujuan. Huszczo
mengemukakan pendapat bahwa teamwork merupakan lambungan
gagasan dari satu orang ke orang lainnya dan mendatangkan solusi untuk
permasalahan Kkritis, dan organisasi tersebut dimulai dengan mengambil
strategi tim untuk bekerja dengan kompetisi. Harry A. Cosgriffe dan
Richard T. Dailey yang menyatakan bahwa teamwork merupakan

17 Dr. Riinawati, Manajemen Komunikasi Dan Organisasi. Yogyakarta: Pt. Pustaka Baru, 2022.
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perbuatan dua orang atau lebih yang bekerja sama ke arah tujuan umum,
saling membagi waktu, bakat, dan pengetahuan dan menggunakan metode
yang cocok untuk semua anggota tim.!8

Teamwork atau kerja sama tim adalah sinergi positif melalui usaha
yang terkoordinasi. Usaha-usaha yang dilakukan anggota tim
menghasilkan kinerja yang lebih tinggi daripada masukan individual
setiap anggota. Teamwork adalah seperangkat pengalaman, tindakan dan
perasaan masing-masing anggota tim yang saling terkait yang dibutuhkan
untuk proses koordinasi dan pencapaian tujuan tugas tim. Teamwork dapat
terwujud dalam individu-individu yang bekerja bersama dalam
lingkungan yang kooperatif untuk mencapai tujuan bersama melalui
berbagi pengetahuan dan ketrampilan.

5.  Aspek Aspek Teamwork
Hoegl dan Gemuenden menyatakan bahwa aspek teamwork dibagi
menjadi dua yakni aspek berkaitan dengan tugas yang terdiri dari
komunikasi, koordinasi serta keseimbangan terhadap kontribusi
anggota.’® Selanjutnya aspek yang berkaitan dengan interaksi sosial
berupa dukungan, usaha serta kohefisitas dalam tim.

Berikut adalah penjelasan secara detail terkait dengan aspek dalam
teamwork.
a. Aspek berkaitan dengan Tugas

Aspek teamwork yang berkaitan dengan tugas terdiri dari
komunikasi, koordinasi serta keseimbangan terhadap kontribusi
anggota. Berikut penjelasannya

b. Komunikasi

Komunikasi merupakan komponen dasar dalam teamwork.
Komunikasi digunakan untuk membangun komunikasi tim.
Komunikasi memungkinkan terjadinya pertukaran informasi di
antara anggota tim. Kualitas komunikasi di antara anggota tim dapat
dilihat dari frekuensi, formalisasi, struktur dan keterbukaan dari
pertukaran informasi.

Frekuensi mengacu kepada seberapa intensif anggota
tim dalam berkomunikasi, formalisasi berkaitan dengan seberapa
spontan anggota tim dalam menyampaikan pendapatnya, struktur
berkaitan dengan cara komunikasi di antara para anggota (langsung
atau terdapat mediator) dan keterbukaan dari pertukaran informasi
berkaitan dengan seberapa banyak pihak-pihak yang dapat
mengakses informasi.

c. Koordinasi

Koordinasi berarti bahwa tim harus membuat sebuahjenjang

tanggung jawab dari pekerjaan secara jelas di antara anggota tim

18 Purba, Vitria Lilian, Rahmawati Prihastuty, and Sugeng Haryadi. “Teamwork: Studi Indigenous
Pada Karyawan PNS Dan Swasta Bersuku Jawa Di Pulau Jawa.” Intuisi: Jurnal Psikologi llmiah
6, no. 2 (2014): 104-11

19 Muchlisin Riadi, “Teamwork (Pengertian, Aspek, Jenis, Komponen Dan Perkembangan),”
Diakses Pada 15, no. 2 2023.



sehingga tidak terdapat jarak dan tumpang tindih wewenang dan
tanggung jawab terhadap pekerjaan. Koordinasi mengurangi
kesenjangan dan tumpang tindih tugas dalam tim.

Koordinasi menyelaraskan dan menyelaraskan kontribusi
setiap anggota tim. Untuk membuat koordinasi lebih efisien dan
efektif, para anggota perlu menyepakati tugas-tugas yang ditentukan,
struktur kerja, jadwal, anggaran dan pengiriman. Dengan demikian,
setiap anggota tim memiliki sub-tujuan yang cukup jelas. Tingkat
pemahaman bersama mengenai kontribusi antara masing-masing
anggota tim menentukan kualitas kerja tim.

d. Keseimbangan Kontribusi Anggota
Hal penting bagi sebuah tim yang berkualitas adalahsemua
anggota tim memberikan kontribusi terhadap tugas yang berkaitan
dengan pengetahuan dan pengalaman terhadap tim. Selain itu terdapat
juga penghargaan terhadap pengetahuan dan pengalaman spesifik
dari masing-masing anggota tim. Keseimbangankontribusi anggota
membawa pengalaman anggota tim pada potensi penuh mereka.

Dominasi dalam diskusi atau proses pengambilan keputusan
harus dibatasi untuk memungkinkan semua anggota tim untuk
memiliki kontribusi yang seimbang dan berbagi pandangan dan ide
mereka. Penting untuk menciptakan suasana di mana semua anggota
merasabebas untuk membawa keahlian yang relevan dengan tugas
mereka ke diskusi dan proses pengambilankeputusan.

e. Aspek yang berkaitan dengan Sosial

Aspek yang berkaitan dengan sosial memiliki tiga pembagian

yakni dukungan, usaha serta kohevisitas tim.
f. Dukungan

Dukungan di antara anggota tim merupakan komponen yang
penting dalam kualitas teamwork. Kolaborasi anggota tim dan bekerja
sama lebih diutamakan daripada kompetisi dalam sebuah teamwork
yang berkualitas. Perilaku kooperatif membantu anggota kelompok
mengenali bagaimanamencapai tujuan dan memahami bahwa mereka
bekerja untuk kepentingan bersama.

Orang percaya bahwa mereka bisa suksesbersama. Akibatnya,
mereka berbagi informasi yang akurat, mengidentifikasi masalah
secara terbuka, mendiskusikan pandangan yang berlawanan dengan
jelas, mengembangkan dan memilih solusi alternatif berkualitas tinggi
yang akan diterapkan oleh semua anggota. Rasa salinghormat yang
besar antara anggota tim mengembangkan ide dan kontribusi anggota
tim lain, yang sangat penting untuk aspek kualitas teamwork dalam
kerja tim.

g. Usaha

Usaha diperlukan oleh anggota tim untuk mencapai harapan
bersama. Pembagian beban kerja di antara anggota tim dan
memprioritaskan tugas tim untuk diselesaikan merupakan indikator
adanya usaha dari anggota tim. Upaya anggota tim mengacu pada



bagaimana anggota tim berbagi dan memprioritaskan beban kerja tugas
tim. Upaya tingkat tinggi dari semua anggota timditunjukkan oleh
suasana mendukung yang tinggi ketika mengerjakan tugas yang
diprioritaskan.

Anggota tim didorong untuk menyelesaikan tugas tim sebagai
prioritas utama; sebagai akibatnya, anggota tim menyumbangkan
banyak upaya untuk proyek tersebut. Mereka saling membantu dan
bekerja sama untuk meminimalkan konflik dalam interaksi sosial yang
positif.

h. Kohesivitas
Kohesivitas tim mengacu kepada tingkat di mana anggotatim
berusaha untuk tetap berada dalam tim. Terdapat tiga kekuatan yang
mendorong terjadinya kohesivitas;
1) Daya tarik pribadi anggota tim,
2) Komitmen pada tugas tim, dan
3) Kebanggaan- semangat kelompok.

6. Jenis-jenis Teamwork
Teamwork terbagi menjadi enam jenis menurut Daft yaitu:?°

a. Tim formal. Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh
organisasi sebagai bagian dari struktur organisasi formal.

b. Tim vertikal. Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari
seorang manajer dan beberapa orang bawahannya dalam rantai
komando organisasi formal.

c. Tim horizontal. Tim horizontal adalah sebuah timformal yang terdiri
dari beberapa karyawan dari tingkat hierarki yang hampir sama tapi
berasal dari area keahlian yang berbeda.

d. Tim dengan tugas khusus. Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim
yang dibentuk di luar organisasi formal untuk menangani sebuah
proyek dengan kepentingan atau kreativitas khusus.

e. Tim mandiri. Tim Mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5
hingga 20 orang pekerja dengan beragamketerampilan yang menjalani
rotasi pekerjaan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa secara
lengkap,dan pelaksanaannya diawasi oleh seorang anggotaterpilih.

f.  Tim pemecahan masalah. Tim pemecahan masalah adalah biasanya
terdiri dari 5 hingga 12 karyawan yang dibayar per-jam dari
departemen yang sama, dimana mereka bertemu untuk
mendiskusikan cara memperbaiki kualitas, efisiensi, dan lingkungan
kerja.

7. Pengertian Organisasi

20 Muchlisin Riadi, “Teamwork (Pengertian, Aspek, Jenis, Komponen Dan Perkembangan),”
Diakses Pada 15, no. 2 (2021): 2023.
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Organisasi berasal dari bahasa yunani Organon yang berarti alat,
Louis A. Allen mengemukakan pengertian organisasi sebagai proses
dari pengelompokan dan penentuan dari pekerjaan yang dikerjakan,
melimpahkan tanggung jawab dengan tujuan untuk memberikan
kemungkinan orang bekerja secara efektif dan mampu mencapai
tujuannya.?!

Stephen P. Robbin mengartikan organisasi sebagai kesatuan
yang memiliki tujuan untuk dicapai bersama dengan koordinasi secara
sadar dan dikerjakan terus menerus.?> Menurut Victor A. Thompson,
Donald W. Smithburg dan Herbert A. Simon mendefinisikan organisasi
sebagai sistem terstruktur yang terkait dengan usaha kerjasama yang
mana setiap anggota memiliki kewajiban serta kontribusi yang
dilakukan.?®

Max Weber menyatakan organisasi merupakan bentuk dari
hubungan yang terstruktur yang memuat tentang tanggung jawab,
wewenang dan pembagian tugas untuk mencapai tujuan tertentu.?* Jadi,
organisasi adalah sebuah kelompok yang terdiri dari sekelompok orang
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan dari organisasi.

Organisasi dalam lingkup kampus merupakan sebuah wadah
untuk mengembangkan potensi serta minat bakat mahasiswa. Selain itu,
fungsi organisasi kampus adalah memberikan wawasan kepada
mahasiswa serta sebagai salah satu pembentuk kepribadian mahasiswa.

Jadi, organisasi merupakan suatu bentuk hubungan yang terdiri

dari beberapa orang yang bersama sama berusaha mencapai tujuan dari
organisasi.

Manfaat Organisasi
Terdapat beberapa kegiatan dalam berorganisasi yang dapat

memberikan manfaat terutama bagi anggota organisasi. Berikut manfaat

dari organisasi

a. Dapat melatih kerja sama dengan bentuk tim kerja yang multi
disiplin.

b. Menumbuhkan sikap mandiri, disiplin, percaya diri serta
bertanggung jawab.

c. Mengembangkan kemampuan komunikasi seperti berkomunikasi
dengan orang lain dan menyatakan pendapat di depan umum.

d. Melatih kemampuan berorganisasi.

e. Mengembangkan serta membina minat bakat yang telah dimiliki
maupun belum.

f. Meningkatkan kepekaan dan rasa kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan mahasiswa.

21 Effendhie, Machmoed. Organisasi Tata Laksana Dan Lembaga Kearsipan. Accessed January 12,
2023. https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/ASIP420902-M1.pdf.

22 A Yunus and Wahyudin Nawawi, Teori Organisasi (Majalengka: Unit Penerbitan Universitas
Majalengka, n.d.).

23 Syamsu Q. Badu and Novianty Djafri, Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi (Gorontalo: Ideas
Publishing, 2017).

24 «pengertian Organisasi Dan Mekanismenya|D3 Komputerisasi Akuntansi A.Md. Kom,” accessed
January 12, 2023, http://komputerisasi-akuntansi.
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g. Menambah pengetahuan serta wawasan.
h. Menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis, produktif, kreatif,
inovatif.2®

9. Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi  bagi mahasiswa adalah sarana  untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Pedoman umum terkait
organisasi kemahasiswaan merupakan menurut Permendikbud No.
155/U/1998 yakni organisasi kemahasiswaan adalah salah satu elemen
penting di perguruan tinggi dalam proses pendidikan.2®

Adanya organisasi kemahasiswaan merupakan sarana bagi
mahasiswa untuk pengembangan diri mahasiswa pada perluasan
wawasan, menanamkan sikap ilmiah, integritas kepribadian,
peningkatan kecendekiaan, pemahaman tentang arah profesi sekaligus
meningkatkan sikap kerjasama serta menumbuhkan rasa persatuan dan
kesatuan.?’

Organisasi mahasiswa berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi
dua, yakni organisasi internal kampus dan eksteranal. Organisasi
internal yakni organisasi yang berada dalam lingkup kampus yang
memiliki legalitas.

Berikut jenis organisasi Mahasiswa Intra Kampus
a. SEMA atau Senat Mahasiswa merupakan organisasi perwakilan

mahasiswa tertinggi dalam struktur organisasi lingkup kampus serta
sebagai legislatif dan memiliki fungsi pokok yakni
menampung serta menyalurkan aspirasi mahasiswa dan
merumuskan peraturan dalam organisasi mahasiswa. SEMA juga
memiliki tugas untuk melaksanakan musyawarah mahasiswa.

b. DEMA (Dewan Eksekutif Mahasiswa), berdasarkan tingkatnya
DEMA dibagi menjadi dua yakni Dewan Eksekutif Mahasiswa
tingkat Universitas atau Institut yang disebut dengan DEMA
Universitas atau DEMA U atau DEMA Institut (DEMA 1);

c. HMPS/HMJ merupakan organisasi mahasiswa tingkat program
studi atau jurusan.

d. UKM atau Unit Kegiatan Mahasiswa, organisasi intra ini memiliki
beberapa jenis sesuai dengan minat bakat, potensi serta
pengembangan yang diinginkan, seperti UKM Olahraga, UKM
Musik, UKM Pers dan lain sebagainya.

10. Peran dan Fungsi Organisasi Mahasiswa
Organisasi yang ada dalam lingkup kampus disebut dengan

% Taufik Hidayat, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KeikutsertaanBberorganisasi Mahasiswa
FIKES UMP” (Perwokerto, Universitas Muhammadiyah, 2015).

% Saputra, Agung. “Implementasi Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 155/U/1998 Tentang Organisasi Kemahasiswaan Dalam Pembinaan Organisasi
Kemahasiswaan Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,” 2016.

27 Taufik Hidayat, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi KeikutsertaanBberorganisasi Mahasiswa
FIKES UMP” (Perwokerto, Universitas Muhammadiyah, 2015).
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Organisasi mahasiswa.?® Organisasi lingkup kampus dibedakan
menjadidua yakni internal dan eksternal. Undang Undang Republik
Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
menyebutkan beberapa fungsi dari organisasi mahasiswa, yakni
a. Organisasi mahasiswa merupakan suatu wadah bagi
mahasiswa untuk mengembangakn minat bakat serta potensi
yang dimiliki olenmahasiswa melalui kegiatan mahasiswa.

b. Organisasi mahasiswa menjadi sarana pengembangan
tanggung jawab sosial yang dilakukan dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

c. Pemenuhan kesejahteraan serta kepentingan mahasiswa.

d. Mengembangkan daya pikir kritis, kepemimpinan, kepekaan
terhadap kondisi sekitarnya, kreativitas yang dimiliki oleh
mahasiswa, keberanian  serta mengembangkan rasa
nasionalismemahasiswa (UU Perguruan Tinggi).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang posisinya digunakanuntuk
membantu dan menunjukkan orisinalitas penelitian. Berikutadalah penelitian
sebelumnya yang masih berkaitan dengan tema yang dikaji penulis.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Amir Syarifudin
yaitu tinggkat komunikasi organisasi juga harus tetap dijaga dengan baik agar
para karyawan. Agar para karyawan dapat semakin termotivasi dalam bekerja
sehingga mampu meningkatkan kinerjanya. °

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan olen Emmelia Aritha
pelaksanaan komunikasi organisasi yang berjalan di perusahan transport yang
berada di cabang pekan baru menunjukan kurang efektif. Ada beberapa fungsi
yang tidak berjalan sebagaimana mestinya. Untuk menunjang pelayan terbaik
dalam kelancaran pekerjaan amat butuh peran komunikasi organisasi. %

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nia Robiah
Komunikasi organisasi diterapkan oleh KHI menarik beberapa kesimpulan
bahwa KHI yang menggunakan komunikasi organisasi untuk menghindari
penyalahan gunaan dan kesalahpahaman. 3

C. Kerangka Konseptual

28 Darmawan Arif and Marlinda Aulia Putri, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen
Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening,” Akuntabilitas: Jurnal Ilmu
Akuntansi 10, no. 1 (2017): 2461-1190.

29 Syarifuddin Amir, “Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Citra Makmur Sejahtera Cabang Bogor,” n.d.

30 Ginting, Emmelia Arihta and Daniel P. Bangun, “Peran Komunikasi Organisasi Dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan Di Perusahaan, Cabang Pekan Baru,” Jurnal Darma
Agung 30, no. 1 (April 30, 2022): 371, https://doi.org/10.46930/0jsuda.v30i1.1689. Maret 22,2023

31 Monika, Nia Robiah and Trisnawati Kusumawardhani, “Peran Komunikasi Organisasi Dalam
Meningkatkan Kinerja Karyawan Pt. Keihin Indonesia,” Interpretasi: Communication & Public
Relations 3, no. 1 (January 23, 2023): 21-29, https://doi.org/10.53990/ijpik.v3i1.217.
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Berdasarkan kerangka teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan,
peneliti akan menggambarkan hubungan konseptual antara memilih perguruan
tinggi dengan tingkat stres pada remaja. Berikut peneliti melukiskan melalui
skema gambar agar lebih jelas.

Kurangnya Keberhasilan
komunikasi organisasi komunikasi organisasi
dalam teamwork terhadap teamwork
ORMAWA UIMSYA ) k ORMAWA UIMSYA

Pendekatan komunikasi
organisasi terhadap teamwork
ORMAWA UIMSYA

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Penelitian kuantitatif didalamnya terdapat hipotesis penelitian.
Hipotesis merupakan suatu pernyataan, bukan pertanyaan yang
mendiskripsikan arah hubungan variabel penelitian.? Hipotesis adalah suatu
dugaan sementara yang diajukan seorang peneliti yang berupa pernyataan-
pernyataan untuk diuji kebenarannya.3 Dalam suatu penelitian terdapat dua
macam hipotesis yaitu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho).
Hipotesis alternatif adalah hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
independent variabel (x) dan dependent variable (y).34
Berdasarkan kerangka konseptual diatas bahwa hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis alternative (Ha): Ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap
teamwork Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar Syafaat.
2. Hipotesis Nol (Ho): Tidak ada pengaruh komunikasi organisasi terhadap
teamwork Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar Syafaat.

2 yifayantArdhanaet—atPenetitian Pendidikan. (Malang: Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP, 1998),
33 Winarsunu Tulus, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: Universitas
Muhamadiyah Malang, 2006), him. 9

3 Tanzeh Ahmad, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him. 45
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiono penelitian kuantitatif adalah sebagai metode penelitian yang
berdasarkan filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrument penilitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguju hipotesis yang telah
ditetapkan.®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Kuantitatif yaitu jenis penelitian yang datany a diambil melalui sampel dari
populasi yang ada dengan menganalisis menggunakan metode yang sesuai.®
Metode penelitian kuantitatif yaitupenyajian data hasil penelitian dengan cara
menggambarkan dan menjelaskan variabel yang diteliti. Selain itu,
perolehan data melalui hasil dari kuisioner.

Penelitian deskriptif dalam kuantitatif merupakan metode penelitian
dengan menggambarkan fenomena yang ada, penggambarantersebut dapat
berupa individu atau kelompok dan angka.®” Penelitian deskriptif dalam
kuantitatif merupakan metode penelitian dengan menggambarkan fenomena
yang a:gla, penggambaran tersebut dapat berupa individu atau kelompok dan
angka.

Peneliti menggunakan metodologi penelitian kuantitatif karena peneliti
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh yang ada antara variabel X
(Komunikasi Organisasi) terhadap variabel Y (Teamwork Organisasi
Mahasiswa). Selain itu, data yang dimiliki peneliti disajikan dalam bentuk
angka angka yang kemudian data dianalisis dan hasil dideskripsikan dan
disimpulkan berdasarkan analisis data yang diperoleh.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Penelitian Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork
Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar Syafaat dilakukan pada
Waktu penelitian dilakukan pada bulan mei tahun 2024.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Teamwork
Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar Syafaat akan dilakukan
oleh peneliti di Organisasi Mahasiswa Universitas Kh. Mukhtar Syafaat

3% Sugiono, metode penelitian pendidikan pendekatan kualitatif, kuantitatif, (hlm.14: Alfabeta,
Bandung 2015, n.d). n

36 Wahyuni Arie and Prihadi Kurniawan, “Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa,” Matematika: Jurnal Teori Dan Terapan Matematika 17, no. 2 (2018).

37 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktik (Rosda, 2020).

38 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 1 (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2020).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto menyatakan bahwa populasi dirumuskan sebagai semua
kelompok orang, kejadian atau obyek yang telah dirumuskan secara jelas.*°
Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.“® Dari pengertian tersebut, maka populasi pada penelitian ini
mengambil populasi dari anggota Organisasi Mahasiswa Universitas KH.
Mukhtar Syafaat. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mahasiswa/i yang mengikuti organisasi internal di Universitas K.H Muktar
Syafaat.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.** Peneliti menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Teknik pengambilan sampel purposive
sampling dilakukan dengan cara menentukan Kriteria dari responden
berdasarkan pertimbangan tertentu.*> Adapun kriteria subjek pada
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu responden merupakan
Badan Pengurus Harian (BPH) yang aktif dari Organisasi Mahsiswa
Internal di Universitas K.H Mukhtar Syafa’at. Berdasarkan kriteria sampel
yang digunakan peneliti, maka jumlah sampel dalam penelitian ini
berjumlah 40.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian Pengaruh Komunikasi
Organisasi terhadap Teamwork Organisasi Universitas K.H Mukhtar Syafa’at
adalah teknik pengambilan sampel purposive sampling.

Purposive sampling merupakan salah satu jenis dari teknik
pengambilan sampel dengan cara menentukan kriteria dari subjek penelitian.*3
Penentuan kriteria tersebut berdasarkan pertimbangan tertentu dari peneliti
yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan.

Dalam penelitian ini penulis mengambil Teknik Purposive sampling.
Teknik Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random
sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode
menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga
diharapkan bisa menanggapi kasus riset. Misalnya hendak dicoba riset tentang

#¥bid., him. 130

40 lin Dwi Agustina, “Pengaruh Pemanfaatan Program Indonesia Pintar (Pip) Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Ppkn) Di Mts
Ulul Albab Plesungan Kecamatan Kapas Kabupaten Bojonegoro Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2018/2019” (2019).

41 Untung Nugroho, Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Jasmani (Penerbit CV. Sarnu
Untung, 2018).

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, cv, 2016).

43 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2014).
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mutu santapan, hingga sumber informasinya merupakan orang yang pakar
dalam bidang santapan. Bila melaksanakan riset tentang politik hingga yang
jadi ilustrasi merupakan orang yang pakar dalam bidang politik. llustrasi ini
lebih sesuai digunakan buat riset kualitatif ataupun penelitian-penelitian yang
tidak melaksanakan generalisasi.**

Bersumber pada uraian purposive sampling tersebut, terdapat 2 perihal
yang sangat berarti dalam memakai metode sampling tersebut, ialah non
random sampling serta menetukan karakteristik spesial cocok dari hasil riset
oleh periset itu sendiri. Adapun Tujuan terpenting dari pengambilan sampel
dengan cara ini ialah*®

1. Berpusat pada ciri tersendiri dari sebuah populasi yang menarik, yang
hendak membolehkan periset menanggapi persoalan riset.

2. Sampel yang diteliti diharapkan tidak mewakili populasi, namun periset
yang mengejar desain riset tata cara kualitatif ataupun kombinasi, perihal
ini tidak dikira sebuah kelemahan.

Dari populasi Organisasi Mahasiswa yang berjumlah 328 mahasiswa,
penulis mengambil sampel Badan Pengurus Harian yang aktif berjumlah 40
mahasiswa.

E. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data merupakan informasi yang dapat berupa angka maupun
penggolongan seperti tinggi, baik, buruk, dan sebagainya yang dapat m
enggambarkan tentang kondisi ataupun masalah. Selain itu, data dapat
diartikan sebagai hasil dari catatan peneliti.® Jenis data dalam penelitian
berdasarkan cara memperolehnya data dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari objek
penelitian secara langsung.*” Adapun data primer yang digunakan
oleh peneliti yakni
1) Angket/kuesioner.

Angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan cara memberikan pernyataan atau
pertanyaan kepada responden atau objek penelitian.*® Angket atau
kuesioner diukur dengan menggunakan pengukuran skala likert.

4 lka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” Historis: Jurnal
Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 33-39.

4 Patrisius Istiarto Djiwandono, Meneliti Itu Tidak Sulit: Metodologi Penelitian Sosial Dan
Pendidikan Bahasa (Deepublish, 2015).

46 Subana and Rahadi, Stastik Pendidikan.

47 Rukajat Ajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach (Deepublish,
2018).

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 1st ed. JI.Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung:
Alfabeta,cv, 2018.
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Skala likert adalah pengukuran yang digunakan untuk mengukur
sikap, persepsi, pendapat seseorang ataupun kelompok terkait
fenomena sosial yang ada.*
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari dokumen,
laporan, publikasi atau sumber lainnya yang digunakan untuk
mendukung data primer yang telah disajikan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa
1) Buku
Beberapa buku yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan
pembuatan proposal. Adapun buku yang digunakan yakni buku
yang relevan dengan tema penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti. Buku yang
digunakan oleh peneliti berupa digital dan cetak.
2) Artikel
Artikel merupakan salah satu karya tulis ilmiah yang
memiliki ketentuan tertentu. Peneliti menggunakan artikel yang
relevan dan diperoleh dari pencarian di internet dan jurnal di
perpustakaan.

3) Sumber Relevan Lainnya
Sumber relevan lainnya yang dimaksud peneliti
merupakan karya tulis ilmiah yang sudah dipastikan validitasnya
untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, seperti
newspaper, thesis dan lain sebagainya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian yang dilakukan metode pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

melalui gogle formulir kepada responden untuk jawabannya.>°
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah kuesioner/angket. Teknik ini dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner/angket kepada objek penelitian.>! Kuesioner/angket
berisi pertanyaan atau pernyataan yang sesuai dengan indikator variabel yang
sudah diuji validitasnya. Pemberian angket ini bertujuan memperoleh

informasi dan akurasi data dari responden untuk penelitian ini.
Penelitian ini peneliti menggunakan angket berdasarkan indikator dari

setiap variabel yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya.

1. Angket/ Kuesioner

Angket/kuesioner yang digunakan peneliti merupakan angket
yang dibuat dengan adaptasi dari angket penelitian yang pernah

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 1st ed. Jl.Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung:
Alfabeta,cv, 2018.

50 Ernawati lis, “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran Administrasi

Server,” Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational Education) 2, no. 2 (2017): 204-10.
51 Barlian Eri, “Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,” 2018.
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dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang relevan dan di
validasi oleh ibu Aminatur Rosyidah, M.Pd., dosen Universitas KH.
Mukhtar Syafat. Angket/kuesioner yang digunakan telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Jumlah angket yang dinyatakan valid dari
variabel X dan Y adalah dua puluh. Sepuluh angket untuk variabel X
dan sepuluh angket untuk variabel Y.

2. Instrumen Penelitian

Sugiyono mengemukakan instrumen merupakan alat ukur yang
digunakan dalam proses penelitian fenomena sosial atau alam.%?
Purwanto menyatakan instrumen merupakan alat yang digunakan dalam
penelitian untuk mengumpulkan data.>?

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan indikator yang terdapat pada variabel X dan variabel Y,
dengan Kisi Kisi sebagai berikut

Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Komunikasi Organisasi
Un
NO | Indikator Aspek Favgrabl Favorabl | Jumlah
e
Rendah hati,
1 Terbuka | memikirkan pendapat 1 1
orang lain
Empati,
2 Empati membayangkan diri 10 1
dalam posisi
Menerima
kenyamanan,
perhatian,
3 Dukungan penghargaan, 6 7 2
bantuan dari individu
yang signifikan,
Mendukung proses
komunikasi yang
Perasaan efesien,
4 Positif mengungkapkan 2.3 4 3
pendapat atau
gagasan
Menerima anggota
tim komunikasi lain
5 Kesetaraan yang 8,9,5 3
Sederajat
Total 8 2 10
Tabel 3.2 Kisi kisi Instrumen Teamwork
. Aspek Un
NO Indikator Favorable Favorable Jumlah

52 Komang | Sukendra et al., “Instrumen Penelitian,” n.d., 90.
53 Komang | Sukendra et al., “Instrumen Penelitian,” n.d., 90.
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Mendukung
proses
komunikasi

. yang

Kerja sama efesien, 1,2,3,10 5
mengungkap
kan pendapat
atau gagasan

Menerima
anggota tim
SalingKontribusi komunikasi 6,7,9 3
lain yang
sederajat

Bersama
sama
menyelesaik
anpekerjaan,
Pengerahan memberiant
Kemampuan anggung 4.8 2

Secara Maksimal jawab
sehingga

menciptakan
kerjasama

yang baik

Total 10 10

Pengukuran dalam instrumen penelitian ini menggunakan skala
likert. Skala likert merupakan rangkaian dari pernyataan terkait sikap
dari responden terhadap objek penelitian.>* Penelitian ini menggunakan
skala likert dengan empat kriteria jawaban yang harus dipilih oleh
responden dengan rincian tabel sebagai berikut

Tabel 3.3 Skala likert

No Simbol Keterangan
1 SS Sangat Sesuai
2 S Sesuai
3 TS Tidak Sesuai
4 STS Sangat Tidak Sesuai

Berdasarkan dengan perincian kriteria yang telah ditentukan
tersebut dapat diambil nilai dari pertanyaan atau pernyataan.
Berdasarkan jenisnya pertanyaan atau pernyataan yang digunakan

dapat berupa favorable maupun unfavorable.
Azwar menyatakan unfavorable merupakan bentuk pernyataan

atau pertanyaan yang tidak mendukung dari variabel penelitian,

54 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka limu,

2020).
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sedangkan favorable merupakan pernyataan atau pertanyaan yang
mendukung variabel penelitian.®

Tabel 3.4 Skala likert Favorable dan Unfavorable

No Favorable Nilai Unfavorable Nilai
1 SS 4 SS 1
2 S 3 S 2
3 TS 2 TS 3
4 STS 1 STS 4

G. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel Independen X (komunikasi organisasi) Variabel independen
atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya dan
merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
atau variabel bebas (X) adalah komunikasi organisasi (X).

Variable dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen atau variabel terikat. Variabel dependen (terikat) adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah: Teamwork
Organisasi Mahasiswa(Y).

2. Indikator Variabel

Tabel 3.5 Tabel Indikator

Variabel Indikator Aspek
Terbuka Rendah hati, memikirkan pendapat orang
Komunikasi lain
Empati Empati, membayangkan diri dalam posisi
Dukungan Menerima kenyamanan, perhatian,
penghargaan, bantuan dari individu
yang signifikan,
Perasaan Mendukung proses komunikasi yang
ositif efesien, mengungkapkan pendapat atau
gagasan
Kesetaraan Menerima anggota tim komunikasi lain
yang sederajat
[Teamwork Kerja sama Bersama sama menyelesaikan
pekerjaan,pemberian tanggung jawab
sehingga menciptakan kerjasama yang baik
Saling Berkontribusi baik tenaga atau pikiran
Kontribusi
Pengerahan Mengerahkan kemampuan masingmasing
Kemampuan  j@anggota tim secara maksimal
ecara
aksimal

5 Lupitasari, “Pengaruh Harga Diri Terhadap Citra Tubuh Pada Remaja Putri Kelas X SMA,”
Acta Psychologia 1, no. 2 (October 2, 2021): 162-67, https://doi.org/10.21831/ap.v1i2.43148.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Normalitas
1). Uji Validitas
Menurut Arikunto “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahan suatu instrument. Sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud’®
Pengukuran validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus
korelasi product moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

B VXX — X (6
VAEXZ — (XM T @ — (T @)

Keterangan:
Iy = koefisien korelasi
(tingkat validitas).
¥X  =Jumlah skor item X
XY  =Jumlah skor item Y
XY = Jumlah perkalian skor item X
dengan YXX? = Jumlah kuadrat skor X
>Y? = Jumlah kuadrat skor YN = Jumlah responden

Penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5%.
Analisis butir dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya butir
soal dalam instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam
butir soal dikorelasikan dengan skor total, kemudian dibandingkan
pada taraf signifikansi 5%.

Tabel 3.6 Item Total Statistics Variabel X

No R hitung R tabel Keterangan

1. 0,820 0,278 Valid

2. 0,833 0,278 Valid

3. 0,727 0,278 Valid

4. 0,759 0,278 Valid

5. 0,868 0,278 Valid

6. 0,571 0,278 Valid

7. 0,819 0,278 Valid

8. 0,834 0,278 Valid

9. 0,573 0,278 Valid

10. 0,794 0,278 Valid
Tabel 3.7 Item Total Statistics Variabel Y

No R hitung R tabel Keterangan

1. 0,877 0,278 Valid

2. 0,811 0,278 Valid

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 160.
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3. 0,871 0,278 Valid
4. 0,816 0,278 Valid
5. 0, 793 0,278 Valid
6. 0, 827 0,278 Valid
7. 0, 652 0,278 Valid
8. 0,698 0,278 Valid
9. 0,824 0,278 Valid
10. 0,673 0,278 Valid

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang
berisi dari 2 variabel ini ada 15 kuesioner yang telah diisi oleh 20
responden pada penelitian ini. Salah satu cara agar bisa mengetahui
kuesioner mana yang valid dan tidak valid, kita harus mencari tau r
tabelnya terlebih dahulu. Rumus dari r tabel adalah df = N-2 jadi 52-
2 =50, sehingga r tabel = 0,278. Dari hasil perhitungan validitas pada
tabel diatas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel ada 20 kuisioner
yang dinyatakan valid. 20 kuesioner semua dinyatakan valid karena
r hitung lebih dari r tabel yaitu 0,278

2). Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan suatu instrument yang dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Jika nilai alpa > 0,7
artinya reabilitasnya mencukupi, dan jika alpa > 0,80 maka
menyugestikan seluruh item variabel dan seluh tes konsisten secara
internal, karna memiliki reabilitas yang kuat.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari
kuesioner tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Kuesioner sebagai alat ukur harus mempunyai reliabilitas yang
tinggi. Perhitungan reliabilitas hanya bisa dilakukan jika variabel
pada kuesioner tersebut sudah valid. Dengan demikian harus
menghitung validitas dahulu sebelum menghitung reliabilitas, jadi
apabila pertanyaan pada kuesioner tidak valid maka tidak perlu
dilanjutkan dengan pengujian reliabilitas.®’

Uji reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan formula
Cronbach’s alpha (o)) sebagai berikut:

= k _Zcrg
= [(k—l)”l afl

Keterangan
r = koefisien reliabilitas instrument (total tes)

k= jumlah butic pestanyasn yang sah
Zoy = jumlab yanan butic
o = yanian skog total

Tabel 3.8 Uji Realiabilitas variable X
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
916 10

5 Amanda, Livia , Ferra Yanuar, and Dodi Devianto, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Tingkat
Partisipasi Politik Masyarakat Kota Padang,” Jurnal Matematika UNAND 8, no. 1 (2019): 179-88.
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Tabel 3.9 Uji Realiabilitas variable Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.927 10

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel bimbingan konseling
kelompok(Y) dapat dilihat bahwa cronbach’s alpha pada variabel ini
lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 0,927 > 0,278 hasil tersebut
membuktikan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel (Y)
dinyatakan reliabel.

Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Analisis data merupakan bagian yang sangat
penting dalam metode ilmiah, dengan analisis data tersebut data dapat diberi
arti atau makna untuk pemecahan masalah penelitian. Dengan menganalisis
data, penelti dapat melakukan perhitungan, yang kemudian digunakan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.%®

Adanya penelitian ini digunakan untuk mengetahui rata-rata pretest dan
posttest antara sebelum dan sesudah diberikannya konseling kelompok Teknik
Solution Focused Brief Counseling (SFBC) dan apakah ada perbedaan yang
signifikan didalamnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
descriptive Statistic dan uji Wilcoxon.

a. Deskriptive Statistic
Statistic  deskriptive  merupakan  teknik  analisis  yang
menggambarkan data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-
rata (mean), Standar Deviasi, Sum, Range, kurtosis dan kemercengang
distribusi.>®
b. Uji Wilcoxon
Uji wilcoxon tanks Test adalah sebuah test hipotesis
nonmparametrik statistik yang digunakan ketika mendampingi dua sampel
yang berhubungan untuk melihat perbedaan diantara sampel berpasangan.

58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

%9 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 (Semarang:

Universitas Diponegoro, 2018).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
Deskripsi lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk
menggambarkan bagaimana keadaan lokasi penelitian. Dalam penelitian ini
yang akan didiskripsikan adalah keadaan Organisasi Mahasiswa Universitas
KH. Mukhtar Syafaat.
1. Gambaran Umum Organisasi Mahasiswa Universitas KH. Mukhtar
Syafaat
Universitas KH. Mukhtar Syafaat merupakan salah satu perguruan
tinggi yang di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam
Blokagung Banyuwangi. Sebagai Universitas KH. Mukhtar Syafaat
memiliki fungsi sebagai wadah bagi mahasiswa sebagaimana yang terdapat
dalam undang undang Perguruan Tinggi, Universitas KH. Mukhtar Syafaat
memiliki  beberapa organisasi mahasiswa yang menjadi sarana
pengembangan potensi yang dimiliki mahasiswanya. Organisasi tersebut
bagian yakni Organisasi Mahasiwa Legislatif yang merupakan perwakilan
tertinggi mahasiswa dan memegang fungsi kontrol lembaga legislatif
dalam struktural organisasi., Organisasi Mahasiswa Eksekutif dan Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM). Adapun rinciannya :
a. Organisasi Mahasiswa Legislatif terdiri dari
1) Senat Mahasiswa Universitas (SEMA U)
2) Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM)
b. Organisasi Mahasiswa Eksekutif terdiri dari
1) Dewan Eksekutif Mahasiswa Universitas (DEMA U)
2) Dewan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (DEMA F)
a) DEMA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
b) DEMA Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam
c) DEMA Fakultas Ekonomi dan Bisnis
3) Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS)
a) HMPS Tadris llmu Pengetahuan Alam
b) HMPS Tadris Matematika
c) HMPS Tadris Bahasa Inggris
d) HMPS Pendidikan Bahasa Arab
e) HMPS Pendidikan Bahasa Indonesia
f) HMPS Manajeman Pendidikan Islam
g) HMPS Komunikasi dan Penyiaran Islam
h) HMPS Bimbingan Konseling Islam
i) HMPS Ekonomi Syariah
j) HMPS Perbankang Syariah

c. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
1) UKM Pramuka
2) UKM Paduan Suara
3) UKM PMI
4) UKM Teater
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5) UKM Olahraga

B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini yakni mahasiswa/i Universitas KH.
Mukhtar Syafaat yang mengikuti organisasi mahasiswa, seperti Organisasi
Internal Universitas KH. Mukhtar Syafaat yakni (SEMA U), (DEMA U),
(DEMA F), (HMPS) dan UKM.

Secara spesifik responden penelitian yang dimaksud peneliti memiliki
karakteristik yang berdasarkan indikator dari variabel penelitian. Karakteristik
yang dimaksud adalah responden penelitian merupakan mahasiswa yang
menjadi pengurus harian (BPH) yang aktif dalam organisasi mahasiswa yang
diikuti.

C. Analisis Data
Sebelum melakukan uji regresi, data terlebih dahulu harus di analisis dengan
uji data yang telah ditetapkan sebelumnya, analisis data dilakukan agar data
yang dibutuhkan dapat membantu dalam melakukan identifikasi atau menjawab
dari rumusan masalah serta mencari keputusan terbaik untuk menjawab
rumusan masalah tersebut. Analisis data yang dilakukan peneliti menggunakan
analisis data yang berupa
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi
dari data yang diperoleh. Uji normalitas menjadi prasyarat untuk
melakukan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas data dengan bantuan
perhitungan dari SPSS 22 for windows. Adapun dasar yang digunakan
dalam pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov untuk
menunjukan normalitas suatu data penelitian yaitu
a. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
b. Apabila nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data
penelitian dianggap tidak berdistribusi dengan normal

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 40
Normal Parameters® | Mean ,0000000
Std. Deviation 2,33493808
Most Extreme Absolute ,162
Differences Positive ,162
Negative -,154
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Test Statistic ,162
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,010
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. ,008
tailed) 99% Confidence Lower ,006
Interval Bound
Upper ,011
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Berdasarkan tabel di atas nilai dari signifikansi Asymp. Sig. (2-
tailed) adalah 0,010 yang mana nilai tersebut dinyatakan > dari 0,05.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov maka data penelitian dinyatakan berdistribusi
normal.
Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan salah satu uji yang harus dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Adapun tujuan dari uji linieritas dilakukan
adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel penelitian. Dasar yang
dapat digunakan untuk mengambil keputusan uji linieritas ada dua cara
yakni dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Fraper atau juga dapat
menggunakan perbandingan antara nilai signifikansi dengan nilai
0,05. Penelitian ini menggunakan cara membandingkan nilai signifikansi
dengan 0,05 sebagai dasar pengambilan keputusan dengan rincian sebagai
berikut
a. Apabila nilai dari Deviation from Linearity Sig. > dari 0,05 maka
disimpulkan adanya hubungan yang linear antara dua variabel
penelitian secara signifikan;

b. Jika nilai  Deviation from Linearity Sig. < dari 0,05, maka
hubungan antara dua variabel penelitian dinyatakan tidak ada
hubungan yang signifikan.

Tabel 4.2 Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of D| Mean F Sig
Squares f | Square .
Komu Between (Com 378,911 42,101 7,51 ,00
nikasi | Groups bined) 5 0
Organ Linear 334,350 | 1| 33435 | 59,6 | ,00
isasi * ity 0 82 0
Team Devia 44561 | 8 5570 | ,994 | ,46
work tion 0
from
Linear
ity
Within Groups 168,064 | 3 5,602
0
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Total 546,975 | 3
9

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan bahwa nilai
Deviation from Linearity adalah 0,460. Berdasarkan dasar pengambilan
keputusan yang digunakan, nilai Deviation from Linearity > 0,05 maka
dinyatakan terdapat hubungan antara variabel penelitian.

3. Analisis Regresi
Tabel 4. 3 Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Constan 6,314 4,388 1,439 ,157
f)
Religiusi ,814 ,119 ,701 6,811 ,000
tas
a. Dependent Variable: komunikasi organisasi

Berdasarkan hasil dari output di atas menunjukan bahwa nilai
signifikansi yakni 0,000, nilai tersebut disimpulkan lebih kecil dari nilai
probability yakni 0,05. Pengambilan keputusan dari analisis regresi yakni
apabila nilai signifikansi < dari 0,05 maka diartikan bahwa adanya
pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Namun, jika nilai
signifikansi > dari 0,05 maka tidak ada variabel yang mempengaruhi.

Arah nilai Beta yang negatif (-) menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang berlawanan dan nilai positif (+) menunjukkan pengaruh
yang searah. Beradasarkan output diatas diperoleh hasil Standardized
Coeffisients (beta) -,450. Yang mana hasil tersebut menunjukan arah
negatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang diberikan variabel
X terhadap variabel Y berlawanan.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,701° ,491 ,481 2,761

a. Predictors: (Constant), Religiusitas

Hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukan bahwa nilai dari R
Square adalah 0,491. Nilai tersebut menunjukan persentase pengaruh
antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 49,1% dan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti oleh
peneliti.

4. Uji Hipotesis
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Uji t merupakan sebutan yang sering digunakan untuk uji hipotesis.
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel dari masing masing
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Berikut adalah hasil
perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan .

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficien
ts
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 6,314 4,388 1,439 ,157
komunikas ,814 ,119 ,701 | 6,811 ,000
i
organisasi
a. Dependent Variable: teamwork

Hasil diatas menunjukan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 yang
berarti < dari nilai probabilitas yakni 0,05. Ha dinyatakan diterima apabila
nilai signifikansi > dari 0,05. Namun apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka yang diterima adalah Ho. Hipotesis alternatif (Ha).
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BAB V
PEMBAHASAN

Pemaparan hasil analisis data penelitian telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. selanjutnya pada bab ini peneliti akan menjelaskan secara lebih detail
terkait hasil analisis data yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah
dari penelitian pengaruh komunikasi organisasi terhadap teamwork organisasi
mahasiswa Universitas KH. Mukhtar Syafaat.

Metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kuantitatif. Adapun sumber data yang diperoleh peneliti berasal hasil kuesioner
yang telah diberikan kepada responden. Angket/kuesioner kemudian dihitung
dengan bantuan SPSS versi 22 for windows.

Sesuai tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh komunikasi
organisasi terhadap teamwork organisasi mahasiswa Universitas KH. Mukhtar
Syafaat maka dilakukan analisis data untuk menjawab hipotesis yang di ajukan.
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan maka Ha diterima. Hal
tersebut diperoleh dari nilai signifikansi yang dinyatakan lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa adanya pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi
nilai koefisien determinasi menyatakan bahwa nilai R Square yakni 0,491. Hasil
tersebut menunjukan bahwa persentase dari pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah 49,1%. Hal tersebut menyatakan
bahwa masih ada 51,9% faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel Y.

Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Amir
Syarifudin yaitu tinggkat komunikasi organisasi juga harus tetap dijaga dengan baik
agar para karyawan. Agar para karyawan dapat semakin termotivasi dalam bekerja
sehingga mampu meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Emmelia Aritha
pelaksanaan komunikasi organisasi yang berjalan di perusahan transport yang
berada di cabang pekan baru menunjukan kurang efektif. Ada beberapa fungsi yang
tidak berjalan sebagaimana mestinya. Untuk menunjang pelayan terbaik dalam
kelancaran pekerjaan amat butuh peran komunikasi organisasi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi komunikasi organisasi terhadap
teamwork organisasi mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan dalam kegiatan
organisasi dilakukan secara bersama sama baik sesama anggota organisasi maupun
relasi diluar organisasi. Dari kegiatan tersebut terjalin interaksi dengan orang lain
yang secara tidak langsung akan membuat seseorang berkomunikasi dengan orang
orang lain.

80 Syarifuddin, Amir “Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi Dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Citra Makmur Sejahtera Cabang Bogor,” n.d.

61 Ginting, Emmelia Arihta and Daniel P. Bangun, “Peran Komunikasi Organisasi Dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap Loyalitas Karyawan Di Perusahaan, Cabang Pekan Baru,” Jurnal Darma
Agung 30, no. 1 (April 30, 2022): 371, https://doi.org/10.46930/0jsuda.v30i1.1689.
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Redding dan Sanborn menyatakan komunikasi organisasi merupakan
pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Selain
membangun hubungan dengan orang lain, kegiatan mahasiswa juga terdiri atas
kegiatan berdiskusi yang mana hal tersebut dapat membangun jiwa Kritis untuk
memecahkan masalah serta cara komunikasi yang baik untuk menyampaikan
pendapat yang dimiliki. Salah satu karakteristik kecerdasan interpersonal yakni
mampu memecahkan masalah yang terjadi dari relasi sosialnya serta memiliki
keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan mendengar efektif,
berbicara efektif dan menulis secara efektif.®2

Berdasarkan pembahasan diatas, yang berupa komunikasi organisasi
memiliki pengaruh dalam teamwork yang dimiliki mahasiswa. Pengaruh tersebut
dilihat dari dampak yang dirasakan oleh mahasiswa ketika berorganisasi yakni
mampu berkomunikasi secara baik. Seperti dalam kegiatan mahasiswa akan belajar
untuk membangun teamwork untuk bekerjasama dalam suatu organisasi dan
memberikan informasi terkait permasalahan, solusi maupun informasi antara atasan
kebawahan ataupun sebaliknya.

Selanjutnya dalam kegiatan organisasi mahasiswa juga melakukan kegiatan
bakti sosial, yang mana hal tersebut juga merupakan salah satu upaya untuk
membentuk jiwa sosial mahasiswa, rasa empati yang dimiliki, serta peduli terhadap
orang lain. Keikutsertaan mahasiswa pada berbagai kegiatan yang dilakukan
bersama-sama dengan orang lain  serta kebiasaan untuk hidup bersama dan
mengembangkan pergaulan yang akrab akan menjadikan kecerdasan interpersonal
mahasiswa menjadi berkembang.®®

Jadi, organisasi merupakan suatu bentuk hubungan yang terdiri dari
beberapa orang yang bersama sama berusaha mencapai tujuan dari organisasi.
Organisasi dalam lingkup kampus merupakan sebuah wadah untuk
mengembangkan potensi serta minat bakat mahasiswa. Selain itu, fungsi organisasi
kampus adalah memberikan wawasan kepada mahasiswa serta sebagai salah satu
pembent uk kepribadian mahasiswa.®*

Berdasarkan hal tersebut pengaruh komunikasi organisasi memiliki
pengaruh terhadap teamwork yang dimiliki mahasiswa yang berasal dari organisasi
mahasiswa Universitas KH. Mukhtar Syafaat.

62 qomariatullaili, “Pengaruh Nilai-Nilai Dasar Pramuka Terhadap Kecerdasan Interpersonal Siswa
di Sma Negeri 1 Labuapi Tahun Pelajaran 2016/2017” (Mataram, Institut Agama Islam Negeri
Mataram, 2016).

83 Qviyanti, “Peran Organisasi Kemahasiswaan Intrakampus Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Interpersonal Mahasiswa.” El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2016).

8 Putri, “Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Agama Islam (Pai) Institut Agama Islam Negeri Metrotahun Akademik
2016/2017.”
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
simpulan hasil yang diperoleh adalah adanya pengaruh yang diberikan
komunikasi organisasi terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa. Pengaruh
yang diberikan komunikasi organisasi tidak mutlak, masih ada beberapa faktor
lain yang mempengaruhi.

Adapun hasil yang diperoleh adalah pengaruh yang diberikan
komunikasi organisasi terhadap Teamwork Organisasi Mahasiswa yakni 49,1
% dan masih ada faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti sebesar 50,9%.

B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman penulis yang dialami di
lapangan, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat dijadikan
pembelajaran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan hasil
penelitiannya. Karena dalam penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang
perlu diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Berikut hal-hal yang menjadi
keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Responden penelitian yang kurang maksimal, waktu dan tempat yang
kurang mendukung.
2. Berubahnya data yang diperoleh peneliti dengan realita lapangan, sehingga
menyebabkan kurang maksimalnya hasil penelitian
3. Adanya faktor lain yang mempengaruhi variabel terikat selain dengan
variabel bebas.

C. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya

Setelah dilakukannya penelitian ini peneliti berharap peneliti
selanjutnya dapat melengkapi data yang belum dapat disediakan peneliti,
serta peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
dan menemukan faktor lain yang dapat mempengaruhi variabel terikat
dalam penelitian.

Selain itu, peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat memecahkan
keterbatasan dalam penelitian sehingga hasil penelitian yang didapat lebih
maksimal dan menemukan hal yang dapat membawa dapat yang lebih baik.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya melakukan penelitian
hanya dengan 1 kali pertemuan. Dan dapat mengambil populasi yang lebih
banyak lagi karena memang butuh adanya motivasi tidak hanya pada siswa
yang memiliki minat rendah untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, namun
kepada siswa yang mempunyai motivasi pun juga perlu untuk menguatkan
hasil keputusannya dan memberi bekal pengetahuan untuk belajar di
perguruan tinggi.

2. Bagi Lembaga yang di teliti

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana informasi
yang dapat digunakan bagi mahasiswa yang berorganisasi, agar para
mahasiswa dalam berorganisasi dapat mengetahui serta menerapkan ilmu

32



komunikasi organisasi ini tak hanya dalam menumbuhkan komunikasi yang
lebih baik, namun dapat digunakan juga dalam setiap permasalahan yang
mana dapat diselesaikan dengan komunikasi dan berfokus pada solusi.
Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran bagi
organisasi mahasiswa untuk meningkatkan kekompakan
dalamteamworknya.
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Lampiran-lampiran
Lampiran 1 Hasil Perhitungan Data

N Noaran T ] (Rrrefer ] variabel X S variabel Y S
1/2|3[4/5/6/7|8[9]|10 1/2(3|4[5/6/7|8]|9]|10
1 |[Muhamad Ali Muzadi |Ketua HMPS KPI 414]4(3]3]4|3]4]4] 3 36[4[3[3[3|3]3|3|3|3] 3] 31
2 |Iska Nur Mawarda Ketua Umum Pers MA|UKM Pers MAHAPEN|4|4]4|4[4[4|4]|4]4] 4 40(4|4|4|4|3[4|4|4|4] 4] 39
3 |M. Arif Juliantoro Ketua KSR PMI Unit UIMSY |4[4|3]3|2[4|3|3|4| 3 33|3]3|4[4]|2|3|3|3|3] 4] 32
4 |Sendy prayogi Wakil ketua Hmps 414]4|4]4|4]4|4|4]| 4 40|4[4|4[4|4|4|4|4|4] 4] 40
5 |Aditia ilnam imas samgSekretaris 2 Dema fakultas tarbiyah 4|4|4|4|3|4(3|4[4] 4 38|4(3|4[3|4|3|4|3|4| 4] 36
6 |Lilik rita sari Bendahara Dema FTK 414|4(4[3]4|2[2|4] 4 35(3|4(4[4]3]|2[4|4]|3] 4] 35
7 |Abdul Latif Anshory |Sekretaris Dema FTK 414(4|4[4|4]4|44] 4 40(4]4(4[4]4]|4[4]4]4] 4] 40
8 |Fina Zuwidatul Husna |Bendahara HMPS KPI 414]3(3[2]4|3[3]4] 3 33|3]|4/4[4]3]|3|3|3]|4| 3] 34
9 |Vini kumala Ketua hmps esy HMPS 3|4|4[3|4|4|4|4|3| 4 37(3|4|4|4|3[3|4]|3|4]| 4] 36
10 |MOH KHOLIP BERIL |Mahasiswa & Ketua u |[HMPS MPI 414(4|4|4|4|4]|4]14| 4 40(4|4|4|4|4(4|4)4|4] 4] 40
11 |Dea Zulvanil Azizah. (Ketua DEMA FTK 414]|3|4[3]4|4[3|3] 3 35|3]|4/4[3]4]|4/3|3]|4| 3] 35
12 |Muhammad sunniy isla|Ketua umum HMPS BKI 413[4]|3[4|3|3(4|2| 4 34|4(4|4[3|4|3|4|4|4| 4] 38
13 |Mohammad alfin rahmgWaka dema f UIMSYADEMA FAKULTAS U|4|3|4|3|4|3|3[3|4| 3 34(3]3|3[3|3|2(2|2]4| 3] 28
14 |beckham fatahillah Sekretaris HMPS PENDIDIKAN [3[3]3|4[3]4|3[3|3] 4 33|4]4/4[4]3]|3|3|3|3] 3] 34
15 |Ahmad Adi Sutiono |Ka HMPS TMTK HMPS 3|3|4(3|3[3[3|3]4| 4 33[3[4[3[4|3]3]4|3]|4]| 3] 34
16 |Kholil puspitasari Bendahara SEMA U 414]3(3[3]4|3[4]|2] 3 33|3]|4/3[3]|3|4[4|3]|4| 4 35
17 |Nur Vauzan Wakil ketua HMPS MPI 3[3]3]3|3[4|3]3|3] 3 31(3]3|3[3]3]|3|3|3|3] 3] 30
18 |Nur Fitria Fatmawati |Pendamping UKM Pera UIMSYA [4]2]4/3]4]4]|3|3|3] 4 34|3]|4/3[3|3|3|3|3|3] 4 32
19 |Chintia Nur Safitri Reka Kegiatan Pramuk |Racana 414(4|4|4|4]|4|4|4| 4 40|4(4|4]4|4|4|4|4|4| 4] 40
20 |Aulia Dwi Masruroh [Bendahara 1 HMPS TBIG 414|4(4[4]|4]|4[4]4] 4 40(4]4(4[4]4]|4[4]4]4] 4] 40
21 |Fitriyani Liswatul QoyilSekretaris Sema 414|4(4]4]4|4[4]4] 4 40(4]4(4[4]4]|4[4]4]4] 4] 40
22 |Muhammad Tazkiya SyKetua Umum HMPS TBIG 414|4[4]4]4]|4[4]4] 4 40(4]4(4[4]4]|4]4]4]4] 4] 40
23 |Muhammad Liulil Abs{Wakil Ketua HMPS TBIG 4|4(4|4|4|4|4|4]14| 4 40(4|4|4|4|4(4|4|4|4] 4] 40
24 |Naza llil Mubarokah |[Seketaris 1 HMPS TBIG 414(4|4|4|4|4]|4]|4| 4 40(4|4|4|4|4(4|4]4|4] 4] 40
25 |Junaidi Abu Tami Seketaris 2 HMPS TBIG 4(4(4|4|4|4|4]14]14| 4 40|4|414)|4|4|4|4|4(4] 4] 40
26 |Aulia Dwi Masruroh |Bendahara 1 HMPS TBIG 414|4(4[4]|4]|4[4]4] 4 40(4]4(4[4]4]|4[4]4]4] 4] 40
27 |Icha Kumala Tana Wul|Bendahara Racana mbah nyai man4|4|3|3|3|4/4|3|3] 3 34|3[3|3[4/3|3|3|3|3] 3] 31
28 |ALFIN FARHAN TARKETUA HMPS PERBANKAN [4[4]4(4[4]|4]|1[4|4] 4 37|4]|4|4[4]4]|4]4]4]4] 4] 40
29 |Muhammad Afif KETUA BEM UIMSY |BEM UIMSYA 414|4[4]4]4|4]4]4] 4 40(2]3|3[4|3|4[4|3|3] 3] 32
30 |Istigomah Bendahara Hmps tmtk 414|3[4[4]|4]|4[4]4] 4 39(4|4(4[4]4]|4[4(3]|4| 4] 39
31 |Armia Zulia Putri Wakil Ketua Hmps Tadris Matemati|4|3|4|4|3|4/3]4[3] 4 36/4[3|4[3|3|3|3]3|3] 4] 33
32 |Nor Rokhmat Hidayatu|ketua Dema Febi 3|3/4|3|3]3|3]4[4] 3 33|4[3|4[3|4]|4|4|3|3] 4] 36
33 |Sri Wahyuni Ketua HMPS Pendidik§ HMPS PBI 3[3[3]3|3[4[4|4|4| 4 35|4|3|3[3]4|3[3|3]|4| 4 34
34 |Darma Sekretaris BEM 3[3[3]3|3[4[3]3|3] 3 31(3]3(3[3]3]|2{3|3|3] 3] 29
35 |Muhammad Yunus Alf|Ketua rayon, divisi sos|Hmps bki dan pmii 413|3(3[2]|4|3(3|3] 3 31(2]|4|4[3]3|2[4|2]4| 3] 31
36 |Nazwa Qomariyah Ketua HMPS PBA HMPS PBA 3]4(3]4/2[4]4]3|3] 3 33|3]3|4[4]4]|3|3|3]|4| 4] 35
37 |Salamatus sakdiyah |Sekretaris hmps Hmps kpi 414]414]4|4]4|4(2| 4 38|4[4|4]4|3|4|4|3|4| 4] 38
38 |febby Rizka Tamami |Ketua Himpunan Mahasiswa |4|3|3|3|4|4/2]|4[3] 4 34|4[4|4]4|414|4|3|3] 4] 38
39 |Ahmad bagas setiawan|wakil ketua Sema 3|4|4|3/4]4/3]|3|4] 4 36|3[4|3[4|4|3|3]3|4| 4] 35
40 |Nikmaturrohmah Ka. UKM Paduan Suar|UKM Paduan Suara  |3|3|4|3]3|3[4[3]|3] 3 32|3]3|3[3]3]|3[4[3|3] 3] 31




Lampiran 2 Angket Penelitian

A. Komunikasi Organisasi

No Pernyataan SS TS | STS

1. Komunikasi yang jelas dan terbuka membantu anggota
organisasi memahami tujuan bersama.

2. Ketidak tepatan komunikasi seringkali mengakibatkan
kebingungan dalam melaksanakan tugas.

3. Komunikasi yang efektif memungkinkan anggota
organisasi untuk bebagi informasi lancar.

4. Kurangnya komunikasi antara departemen dapat
menghambat kerjasama dan koordinasi yang efektif.

5. Komunikasi yang terbuka dan transparan membantu
membangun kepercayaan di antara anggota organisasi.

6. Umpan balik yang diberikan secara teratur dapat
meningkatkan kinerja individu di dalam organisasi.

7. komunikasi yang buruk seringkali menjadi penyebab
utama konflik di dalam tim Kkerja.

8. Keterbukaan dalam komunikasi memungkinkan adanya
dikusi yang produktif untuk memecahkan masalah.

9. Kurangnya komunikasi dari pemimpin dapat menimbulkan
spekulasi dan rumor di kalangan anggota organisasi.

10. | Komunikasi yang efektif membantu memperkuat ikatan

sosial di dalam organisasi.




A. Teamwork

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Anggota tim dengan mudah berbagi informasi
dan pengetahuan untuk mencapai tujuan bersama.

2. | Kepercayaan antar anggota tim menjadi dasar
yang kuat dalam bekerja sama.

3. | Adanya saling mendukung di antara anggota tim
saat menghadapi tantangan atau kesulitan.

4. | Pembagian tugas yang jelas dan adil
memungkinkan setiap anggota tim berkontribusi
secara optimal.

5. | Anggota organisasi memiliki kesamaan visi dan
misi yang memudahkan kolaborasi.

6. | Konflik di antara anggota organisasi diselesaikan
dengan cara konstruktif dan tidak merugikan
hubungan kerja.

7. | Keberhasilan tim lebih diutamakan daripada
kepentingan individu.

8. | Anggota saya memiliki pola kerja yang tersruktur
dan efesien

9. | Adanya kolaborasi antar anggota tim dari
berbagai latar belakang atau kahlian
meningkatkan kreatifitas dan inovasi

10. | Anggota tim merasa bahwa kerja sama tim

membantu meningkatkan kinerja individu.




Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Variabel X

5Correlations
X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 | TOTAL
X01 Pearson 1| .761" | .659” | .548™ | .671" | .343" | .690™ | .613" | .351" [ .650™ .820™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,015 | 0,000 | 0,000 | 0,013 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X02 Pearson 761" 1| .531" | .668" | .666™ | .333" | .704™ | .658™ | .382" | .688™ .833"
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,018 | 0,000 | 0,000 [ 0,006 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X03 Pearson .659™ | .531" 1| .439” | .548" | .502" | .554™ | .544™ | 0,265 | .505™ 727
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,063 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X04 Pearson 548" | .668™ | .439™ 1| .647" | 0,252 | .746™ | .562™ | .362" | .534" .759™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,001 0,000 | 0,077 | 0,000 | 0,000 | 0,010 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X05 Pearson 671" | .666™ | .548™ | .647" 1| .456" | .731" | .824™ | .398" | .618" .868™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,001 | 0,000 | 0,000 | 0,004 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X06 Pearson 343" | .333" | .502" | 0,252 | .456" 10,214 | 487" | .327" | .435" 571"
Correlation
Sig. (2- 0,015 | 0,018 | 0,000 | 0,077 | 0,001 0,135 | 0,000 | 0,020 | 0,002 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X07 Pearson .690™ | .704™ | 554" | .746™ | .731" | 0,214 1] .615" | .381" | .569™ .819”
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,135 0,000 | 0,006 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X08 Pearson 613" | .658™ | .544™ | 562" | .824™ | .487" | .615" 1| .358" | .659™ .834™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 [ 0,000 | 0,000 0,011 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X09 Pearson 351" | .382" | 0,265 | .362" | .398™ | .327" | .381" | .358" 1| .433" 573
Correlation
Sig. (2- 0,013 | 0,006 | 0,063 | 0,010 [ 0,004 | 0,020 | 0,006 | 0,011 0,002 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson .650” | .688™ | .505 | .534” | .618™ | .435" | .569" | .659™ | .433" 1 794™
Correlation




Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations
YOl Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 YO7 YO8 Y09 Y10 | TOTAL
Y01 Pearson 1| .7627 | .850 754 7107 | .847" .508 496 .588 431 877"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,002 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y02 Pearson 762" 1| .774™ | 7147 | 7317 | .7677 | .386" | .417" | 552" | .325 811"
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,006 | 0,003 | 0,000 | 0,021 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y03 Pearson .850" [ .774" 1| .799" | .689" | .827" | .494" | .483" [ .652" | .360" 871"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,010 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y04 Pearson 7547 | 7147 | 799 1| .7247 | 614" | 430" | .463" | .602" [ .361 .816™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,000 | 0,002 | 0,001 | 0,000 | 0,010 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y05 Pearson 710" | 731" | .689" | .724" 1| .708" .343" | .500” | .564™ .304" 793"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,000 | 0,015 | 0,000 | 0,000 | 0,032 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y06 Pearson 847" | .7677 | .827" | .614" | .708" 1| .459™ | .393" | .542" | .403" 827"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 0,001 | 0,005 | 0,000 | 0,004 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y07 Pearson 508" | .386" | .494™ | 430" | .343" | .459" 1| .343" | .460" | .613™ 652"
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,006 | 0,000 | 0,002 | 0,015 | 0,001 0,015 | 0,001 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y08 Pearson 496 | 417" | 483" | .463" | .500” | .393" .343 1| .739" | .596" .698™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,003 | 0,000 | 0,001 | 0,000 | 0,005 | 0,015 0,000 | 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y09 Pearson .588™ [ .552" | .652™ | .602" | .564" | .542" | .460" | .739" 1] .706™ .824™
Correlation
Sig. (2- 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,001 | 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y10 Pearson 431" | .325° .360" | .361" .304" | .403" | .613" | .596 | .706™ 1 673"
Correlation
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Test Statistics?

POSTEST -
PRETEST
z -2.354p
Asymp. Sig. (2-tailed) 019

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Sumber data: Output IBM SPSS V.21

DISTRIBUSI NILAI ry,pq SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0418 1000 0.062 0.081
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